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Dalam Jurnal tersebut bahwa penulis menjelaskan mengenai tentang Kearifan lokal yang
dimiliki daerah-daerah dalam lingkup wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia sungguh
sangat luar biasa dan yang menunjukkan keberagaman jenisnya. Secara selektif banyak di
antaranya yang dapat diangkat sebagai asset kekayaan kebudayaan bangsa dan dapat dijadikan
sebagai perekat sekaligus sebagai modal dasar untuk memperkokoh identitas/jati diri bangsa.
Nasikun (2001:4) dengan menyitir pandangan beberapa ahli ilmu kemasyarakatan bangsa asing
yang menganggap semboyan “ Bhineka Tunggal Ika” sesungguhnya masih lebih merupakan
suatu cita-cita yang masih harus diperjuangkan oleh segenap bangsa Indonesia daripada
sebagai kenyataan yang benar-benar hidup di dalam masyarakat. Oleh karena itulah memahami
kebudayaan Indonesia dari berbagai segi penting artinya dalam rangka menemukan integrasi
sebagai unsur penting dalam usaha persatuan bangsa.

Kebudayaan Indonesia ini berakar dari kebudayaan etnik (lokal) di Indonesia yang memiliki
keragaman. Pantaslah motto “Bhinneka Tunggal Ika” menjadi bingkai dalam memahami isi
(nilai) kebudayaan ini. Berkaitan dengan tujuan inilah sangat penting dipupuk rasa persatuan
dalam pembinaan dan pengembangan kebudayaan Indonesia untuk memahaminya lewat
pendekatan kebudayaan se-Indonesia. Struktur masyarakat Indonesia yang multi dimensional
merupakan suatu kendala bagi terwujudnya konsep integrasi secara hoorizontal. Hal ini dapat
dilihat dari beberapa karakteristik yang dapat dikenali sebagai sifat dasar dari suatu masyarakat
majemuk sebagaimana yang telah dikemukakan oleh van den Berghe yakni: (1) terjadinya
segmentasi ke dalam bentuk kelompok yang sering kali memiliki kebudayaan atau lebih tepat
sub kebudayaan, yang berbeda satu sama lainnya; (2) memiliki struktur sosial yang terbagi-
bagi ke dalam lembaga-lembaga yang bersifat non komplementer; (3) kurang mengembangkan
konsesus di antara para anggota masyarakat tentang nilai-nilai sosial yang bersifat dasar; (4)
secara relatif seringkali terjadi konflik di antara kelompok yang satu dengan kelompok yang
lainnya.

Penting untuk disadari juga bahwa bangsa Indonesia mewarisi berbagai kekayaan alam,
kekayaan hayati, dan kekayaan keanekaragaman sosiokultural. Kekayaan ini merupakan modal
dasar yang harus dikelola untuk kesejahteraan masyarakatnya. Kearifan lokal sebagai modal
budaya Indonesia diharapkan mampu menumbuhkembangkan identitas Indonesia. Sikap saling
menghormati dalam identitas masing-masing tidak memaksakan kehendak atas kelompok yang
lain merupakan syarat dasar membangun masa depan bangsa tersebut.



